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Abstract - Coastal areas are border areas between land and sea areas. One of the phenomena that occurs 

in coastal areas is abrasion and sedimentation. Sedimentation results in the formation of raised soil in 

areas near the estuary. This research aims to identify the formation of emergent soil through continuous 

observation of Google Earth satellite images. The research was conducted at the mouth of the Ciwulan 

River, Karangnunggal District, Tasikmalaya Regency, West Java. The research was carried out in April 

– June 2023. The method used in this research was a comparison of each satellite each year. Based on 

observations of satellite imagery from year to year, it is observed that the volume of water in the Ciwulan 

River has increased, causing the area of emerging land to start to decrease from year to year in 2019, 

2020, and 2021. The decrease in emerging land is due to abrasion at the mouth of the river, so the 

emerging land has disappeared because it was submerged by the high volume of river water. 
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Abstrak – Wilayah pesisir merupakan wilayah perbatasan antara wilayah darat dan laut. Fenomena yang 

terjadi di wilayah pesisir salah satunya adalah adanya abrasi dan sedimentasi. Sedimentasi mengakibatkan 

terbentuknya tanah timbul di area mendekati muara sungai. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

terbentuknya tanah timbul melalui pengamatan citra satelit Google Earth secara kontinyu. Penelitian 

dilakukan di muara Sungai Ciwulan, Kecamatan Karangnunggal, Kabupaten Tasikmalaya, Jawa Barat. 

Penelitian dilakukan pada April – Juni 2023. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah komparasi 

masing-masing satelit setiap tahunnya. Berdasarkan pengamatan citra satelit dari tahun ke tahun terpantau 

volume air sungai Ciwulan mengalami penambahan sehingga menyebabkan luasan tanah timbul dari tahun 

ke tahun mulai mengalami penurunan luasan pada tahun 2019, 2020 dan 2021. Penurunan tanah timbul 

terjadi karena adanya abrasi di muara sungai sehingga tanah timbul menjadi menghilang karena terendam 

oleh volume air sungai yang tinggi.  

 

Kata kunci: google earth; sedimen; sungai; tanah timbul 
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PENDAHULUAN  

Wilayah pesisir didefinisikan sebagai daerah yang menjadi pembatas antara daratan dan 

lautan. Di wilayah ini terjadi aktivitas erosi dan sedimentasi yang disebabkan karena karakteristik 

gelombang. Salah satu Kabupaten yang terletak di sebelah tenggara Provinsi Jawa Barat yaitu 

Tasikmalaya yang memiliki garis pantai sepanjang 59,5 km. Adanya garis pantai tersebut 

memberikan keuntungan bagi masyarakat yang tinggal di pesisir selatan Kabupaten Taikmalaya. 

Eksistensi dari melimpahnya sumberdaya alam menjadi kesanggupam dalam memenuhi 

keperluan penduduk. Salah satunya penduduk bias memanfaatkan hasil dari perikanan dan hasil 

budidaya kelapa. Selain itu, Kabupaten Tasikmalaya juga memiliki potensi sumberdaya alam di 

kawasan pesisir berupa kandungan pasir besi yang melimpah (As'ari et al., 2019). 

Perubahan yang terjadi di pesisir Kabupaten Tasikmalaya disebabkan oleh terjadinya 

proses erosi (Suwandana, 2019), transportasi dan sedimentasi. Erosi daerah pantai terjadi karena 

adanya aktivitas air laut sehingga menyebabkan mundurnya garis pantai (Fajrin et al., 2016; 

Kusumawati et al., 2014; Arifin & Rachmat, 2011). Proses abrasi yang terjadi di beberapa tempat 

menyebabkan lenyapnya danau dan pemukiman, sedangkan proses sedimentasi menyebabkan 

timbulnya lahan baru (Paryono et al., 2016; Sardiyatmo et al., 2013) yang berada di sekitaran 

muara sungai yang nantinya bisa digunakan oleh masyarakat untuk berbagai kegiatan. Tempat-

tempat yang sering terjadi akresi dan abrasi adalah di daerah Muara Sungai Ciwulan yang terletak 

di Karangnunggal, Kabupaten Tasikmalaya. 

Perubahan garis pantai (Makfiya et al., 2020) yang terjadi akan mengakibatkan 

pengurangan dan penambahan sebuah daratan (Arief et al., 2011). Pengurangan luas daratan 

berupa mundurnya garis pantai. Hal ini menyebabkan pada lenyapnya daratan dan laut menjadi 

dangkal (Apriana et al., 2016). Pengurangan daratan sebagai akibat dari perubahan garis pantai 

menyebabkan hilangnya lahan untuk tambak, pertanian, dan permukiman. Hilangnya tanah akibat 

abrasi merupakan hal yang harus menjadi perhatian dari banyak pihak, karena hal tersebut 

mempengaruhi perencanaan pembangunan serta perlindungan kawasan pesisir (Putra et al., 2015; 

Setiawan & Supriatna, 2021). 

Adanya tanah timbul merupakan hasil dari penambahan daratan  (Kusdarmanto, 2004).  

Tanah timbul adalah bagian dari sumber daya alam baru yang mempunyai potensi ekonomi 

sebagai usaha agribisnis dan budidaya perikanan. Tanah timbul didefinisikan sebagai tanah yang 

pembentukannya terjadi secara alami karena proses pengendapan sungai, danau, pantai, dan pulau 

timbul dan tanah milik negara (Permen Agraria dan Tata Ruang, 2016) . Terbentuknya tanah 

timbul juga menimbulkan dampak negatif (Jayantara, 2022), yaitu persaingan dalam hal 

kepemilikan baik yang dilakukan perorangan maupun kelompok (Hastuti et al., 2018; Trie, 2017). 

Terjadinya pengendapan karena adanya akumulasi bahan-bahan tanah pada suatu wilayah 

perairan yang disebabkan oleh kecepatan arus sungai atau laut yang didukung oleh banyaknya 

bahan terlarut dan kandungan tanah yang jenuh didalam air sebagai penghubungnya. Dari 

ketersediaanya, terbentuknya tanah timbul merupakan hasil erosi dibagian hulu sungai atau garis 

pantai kemudian terjadinya sedimentasi di muara atau di tepi pantai dimana lama-kelamaan 

sedimen tersebut akan membentuk hamparan yang berupa tanah timbul, di daerah yang arus 

sungai serta gelombangnya rendah. 

Deteksi terbentuknya tanah timbul di suatu wilayah dapat dilakukan melalui observasi citra 

satelit penginderaan jauh (Kasim, 2012) maupun observasi citra satelit yang dikombinasikan 

dengan sistem informasi geografis (SIG). Salah satu yang dapat dimanfaatkan untuk deteksi 

terbentuknya tanah timbul adalah citra Google Earth. Beberapa penelitian yang menggunakan 

citra Google Earth yang fokus kajiannya tentang perubahan garis pantai antara lain di Pasuruan 

Jawa Timur (Muryani, 2010), Lampung (Purba & Jaya, 2014), Surabaya (Prasita, 2015), dan Aceh 

(Hidayat et al., 2016; Raihansyah et al., 2016). Dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan 

tersebut, belum ditemukannya kajian tentang identifikasi tanah timbul melalui citra dari aplikasi 

Google Earth di daerah Tasikmalaya, Jawa Barat. Dengan dilakukannya penelitian tentang 

terbentuknya tanah timbul diharapkan dapat menjadi perhatian pemerintah terhadap dampak yang 

ditimbulkan, misalnya penambangan pasir. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui terjadinya 

dinamika terbentuknya tanah timbul pada muara Sungai Ciwulan, Kabupaten Tasikmalaya pada 

tahun 2014-2022. 

METODE DAN DATA 

Penelitian ini dilakukan di Sungai Ciwulan, Kecamatan Karangnunggal, Kabupaten 
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Tasikmalaya, Jawa Barat. Penelitian dilaksanakan pada April – Juni 2023Lokasi penelitian ini 

ditunjukan sebagaimana pada Gambar 1. 

 

 
 

 

Data yang digunakan untuk melihat terbentuknya tanah timbul di lokasi penelitian dari 

hasil observasi citra dari aplikasi Google earth secara time series, selama 7 tahun yaitu tahun 

2014, 2016, 2017, 2019, 2020, 2021, dan 2022. Citra tahun 2015 tidak dilakukan pengamatan 

karena tidak adanya data perekaman dan citra tahun 2018 juga tidak dilakukan pengamatan karena 

tertutup awan. Metode yang digunakan adalah komparasi terbentuknya tanah timbul pada data 

tiap tahunnya. Tanah timbul diidentifikasi dari rona pada citra satelit di daerah muara Sungai 

Ciwulan, serta terjadinya sedimentasi yang dicirikan dengan warna coklat pada muara sungai di 

lokasi penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Proses terbentuknya tanah timbul ini bermula adanya timbunan material di muara sungai 

Ciwulan pada tahun 2014. Pada mulanya muara sungai berada di sebelah barat berpindah ke 

timur. Perpindahan mulut muara ini disebabkan karena adanya curah hujan yang tinggi 

mengakibatkan adanya sedimentasi, serta aktivitas pertambangan di wilayah muara Sungai 

Ciwulan. Tanah timbul yang terbentuk dimanfaatkan menjadi tempat penambangan oleh 

masyarakat sekitar. Secara spasial perubahan tanah timbul pada tahun 2014, 2016, 2017, 2019, 

2020, 2021 dan 2022 dapat dilihat pada Gambar 2. Sedangkan grafik luas tanah timbul disajikan 

pada Gambar 3. 

 

(a) (b) 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

2014 2016 
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Keterangan: 

            : Tanah timbul 

            : Air 

 
Gambar 2. Dinamika Perubahan Tanah Timbul 

 

 

 

(c) (d) 

(e) (f) 

(g) 

2017 2019 

2020 2021 

2022 
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Gambar 3. Grafik Luas Tanah Timbul 

 

Berdasarkan Gambar 2 dan Gambar 3 diketahui bahwa perubahan tanah timbul di tahun 

2016 mengalami pertambahan luas dari 7,46 ha menjadi 8,62 ha, dan di tahun 2017 menurun 

menjadi 4,8 ha dan 2019 menjadi 0,67 ha. Sedangkan pada tahun 2020 dan 2021 tidak ada tanah 

timbul di muara sungai Ciwulan dan terbentuk lagi di tahun 2022 dengan luas 1,87 ha.  
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Gambar 4. Kondisi air di muara sungai ciwulan 

 

Berdasarkan Gambar 4 hasil pengamatan citra satelit dari tahun ke tahun terpantau volume 

air Sungai Ciwulan mengalami penambahan sehingga menyebabkan luasan tanah timbul dari 

tahun ke tahun mulai mengalami penurunan luasan pada tahun 2019, 2020 dan 2021. Penurunan 

tanah timbul merupakan karena adanya abrasi di muara sungai sehingga tanah timbul menjadi 

hilang karena terendam oleh volume air sungai yang tinggi. Faktor abrasi mempengaruhi adanya 

pengurangan daratan sehingga menyebabkan beberapa daratan hilang karena terendam air 

(Hastuti et al., 2018), faktor lain adanya abrasi dikarenakan adanya difraksi gelombang yang 

mengakibatkan abrasi. 

Peningkatan luas tanah timbul yang terjadi pada tahun 2014 ke tahun 2016 karena adanya 

tanah timbul baru yang terbentuk di muara sungai. Adanya penambahan tanah timbul karena 

terjadi proses sedimentasi yang terbentuk akibat terangkutnya sedimen dari hulu sungai dan 

diendapkan di sepanjang pantai sekitar muara sungai. Penelitian ini sependapat dengan Setiani 

(2017) yang menyatakan bahwa aktivitas yang terjadi di sekitar muara sungai, yaitu sedimentasi 

menyebabkan terbentuknya tanah timbul. Proses sedimentasi juga dipengaruhi kondisi volume 

air yang tinggi jenis campuran condong tunggal harian, seiring dengan surutnya kondisi air di 

laut, dan transportasi sedimen yang menyebar ke sisi kanan dan kiri muara. Kondisi air saat 

pasang menyebabkan transportasi sedimen diendapkan di sepanjang pantai, sedangkan saat surut, 

menyebabkan terbentuknya tanah timbul.  
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(a) (b) (c) 

Gambar 5. Kondisi tanah timbul di muara Sungai Ciwulan Bulan Juni 2023 

 

Sebagaimana pada Gambar 5, kondisi muara Sungai Ciwulan pernah dimanfaatkan sebagai 

galian pasir, namun berdasarkan sumber Dinas Kelautan dan Perikanan bahwa penambangan 

pasir di lokasi penelitian ini yang tepatnya di Desa Cidadap, dilakukan pengawasan penambangan 

pasir ilegal oleh Gubernur Jawa Barat tahun 2020. Penambaangan pontensi pemanfaatan sumber 

daya alam masih cenderung ke arah ekonomi, dengan mengesampingkan kelestarian lingkungan 

untuk masa depan. Hal ini berdampak pada kondisi kelestarian dan lingkungan hidup. Penyebab 

terjadinya degradasi di muara sungai secara tidak langsung disebabkan oleh pengelolaan sumber 

daya di daerah hulu sungai yang mempengaruhi muara pantai. Memanfaatkan potensi sumber 

daya alam suatu tempat tidak mungkin dilakukan begitu saja tanpa memikirkan dampak jangka 

panjangnya terhadap generasi mendatang. Hasil analisis dinamika perubahan tanah timbul 

digunakan sebagai sumber penataan dan pemanfaatan lahan muara sungai sehingga 

termanfaatkan sumberdaya alam secara positif dengan memerhatikan lingkungan untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat.  

 

KESIMPULAN 

Pengamatan visual menggunakan citra Google Earth di Sungai Ciwulan pada tahun 2014 

ke 2016 terjadi penambahan luas tambah timbul dikarenakan adanya tanah timbul baru yang 

terbentuk di muara sungai disebabkan adanya sedimentasi. Sedangkan untuk tahun selanjuntnya 

mengalami penurunan luas hingga terbentuk tanah timbul kembali pada tahun 2022. Penambahan 

tanah timbul yang terjadi bisa dimanfaatkan sumberdaya alamnya secara positif sehingga 

bermanfaat bagi masyarakat sekitar. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menggunakan citra 

satelit tinggi yang memiliki resolusi spasial yang lebih baik untuk menganalisis dinamika 

perubahan tanah timbul untuk kedepannya.  
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